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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Jadwal Kegiatan Penelitian  

Jadwal Kegiatan Penelitian  

Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Flashcard dan Instagram terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Kanker 

Serviks dan Pencegahannya 

 

 

No Kegiatan 

Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 

 

4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal Penelitian                                       

2 Seminar Proposal Penelitian                                         

3 Revisi Proposal                                         

4 Pengurusan Izin Penelitian                                        

5 Pengumpulan Data                                         

6 Pengolahan Data                                          

7 Analisis Data                         

8 Penyusunan Laporan                          

9 Sidang Hasil Penelitian                                         

10 Revisi Laporan                                         

11 Pengumpulan Skripsi                                         
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Lampiran 2 Realisasi Anggaran Biaya Penelitian  

Realisasi Anggaran Biaya Penelitian  

Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Flashcard dan Instagram 

terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Kanker Serviks dan 

Pencegahannya 

Alokasi dana yang digunakan dalam penelitian ini direncanakan sebagai berikut: 

No Kegiatan  Biaya 

1. Tahap persiapan   

 Survei pendahuluan  Rp 25.000,00 

 Penyusunan proposal Rp 100.000,00 

 Penggandaan proposal Rp 50.000,00 

 Revisi proposal Rp 100.000,00 

2. Tahap pelaksanaan   

 Pengurusan izin penelitian Rp 100.000,00 

 Penggandaan lembar permohonan menjadi 

responden, lembar persetujuan responden  

(1.500 x 264 Responden) 

Rp 396.000,00 

 Jasa responden (5.000 x 264 Responden) Rp 1.320.000,00 

 Media Flashcard 

- Flashcard (6.000 x 264 Responden) 

Rp. 1.584.000,00 

3. Tahap Akhir  

 Penyusunan laporan  Rp 200.000,00 

 Penggandaan laporan Rp 150.000,00 

 Revisi laporan Rp 200.000,00 

4.  Biaya tak terduga Rp 200.000,00 

Total Biaya Rp 4.425.000,00 
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Lampiran 3 Lembar Permohonan Menjadi Responden  

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Flashcard dan Instagram 

terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Kanker Serviks dan 

Pencegahannya 

 

Kepada  

Yth. Saudari Calon Responden 

Di - 

SMA Negeri 1 Semarapura 

Dengan hormat, 

 Saya mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan Poltekkes Kemenkes  

Denpasar semester VIII bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan dengan Media Flashcard dan Instagram terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri tentang Kanker Serviks dan Pencegahannya”, 

sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program studi Sarjana Terapan 

Keperawatan. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan saudari untuk 

menjadi responden yang merupakan sumber informasi bagi penelitian ini. Informasi 

yang saudari berikan akan sangat dijaga kerahasiaannya. 

 Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih.  

Klungkung,                            2025 

Peneliti 

 

 
Sang Ayu Agung Kusumas Dwi Febyanti 

NIM. P071202221022 
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Lampiran 4 Lembar Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian  

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN  

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN  

Yang terhormat Saudari. Kami meminta kesediaannya untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak 

memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama  

 

Judul  Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media 

Flashcard dan Instagram terhadap Pengetahuan 

Remaja Putri tentang Kanker Serviks dan 

Pencegahannya 

Peneliti Utama Sang Ayu Agung Kusumas Dwi Febyanti 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Peneliti Lain -  

Lokasi Penelitian SMA Negeri 1 Semarapura 

Sumber pendanaan Swadana 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

dengan Media Flashcard dan Instagram terhadap Pengetahuan Remaja Putri 

tentang Kanker Serviks dan Pencegahannya. Jumlah peserta sebanyak 264 orang 

dengan syarat yaitu kriteria inklusi, remaja putri yang belum pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang kanker serviks dan pencegahannya serta remaja putri 

yang bersedia menjadi responden dan telah menandatangani informed consent saat 

pengambilan data. Kriteria eksklusi, remaja putri yang berhalangan hadir saat 

penelitian. Penelitian ini terdapat perlakuan berupa pemberian pendidikan 

kesehatan kanker serviks dan pencegahannya melalui media flashcard kepada 

peserta dengan durasi 45 menit. Penelitian ini juga terdapat perlakuan berupa 

pemberian pendidikan kesehatan kanker serviks dan pencegahannya melalui media 

Instagram kepada peserta dengan durasi 45 menit. Kepesertaan dalam penelitian 
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ini tidak secara langsung memberikan manfaat kepada peserta penelitian.  Tetapi 

dapat memberi gambaran informasi yang lebih banyak tentang kanker serviks dan 

pencegahannya. 

 Atas kesediaan berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. 

Kompensasi lain yaitu peneliti akan memberikan snack untuk responden yang telah 

ikut serta dalam penelitian ini. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta 

penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

 Kepesertaan saudari pada penelitian ini bersifat sukarela. Saudari dapat 

menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau 

menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi.  Keputusan 

Saudaro untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan mempengaruhi mutu 

dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

 Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Saudari diminta untuk 

menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian” setelah Saudari benar-benar paham  mengenai 

penelitian ini.  Saudari akan diberi salinan persetujuan yang sudah ditandatangani 

ini.  

 Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Saudari untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Saudari. Bila ada pertanyaan 

yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti: CP: Sang Ayu  

(081547624471)  
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Tanda tangan Saudari dibawah ini menunjukkan bahwa Saudari telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada 

peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian. 

 

Peserta/Subjek Penelitian 

 

 

 

Tanggal :           /                /        

Wali 

 

 

 

Tanggal :           /                /        

  

 

Hubungan dengan Peserta/Subjek 

Penelitian  

 

  

 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna 

grahita, pasien dengan kesadaran kurang – koma) 

 

Peneliti 

 

 

 

Tanggal :           /                /        
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir consent ini hanya bila 

 Peserta penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/tidak dapat bicara atau buta 

 Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/tidak dapat bicara atau buta 

 Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian risiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

 

Catatan: 

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim penelitian  

 

Saksi: 

Saksi menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah menjelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela  

 

Saksi 

 

 

Tanggal:          /            / 

 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 

kosong) 

*Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Kuisioner 

Kisi-Kisi Kuisioner  

Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Flashcard dan Instagram 

terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Kanker Serviks dan 

Pencegahannya  

 

Variabel Indikator Nomor Butir 

pada 

Instrumen 

Jumlah 

Butir 

Pengetahuan 

Remaja Putri 

tentang Kanker 

Serviks dan 

Pencegahannya 

Pengertian kanker serviks  1, 5, 10 3 

Tahapan/stadium kanker serviks  2, 14, 18 3 

Faktor risiko kanker serviks  3, 6, 16, 19 4 

Gejala kanker serviks  4, 7, 20 3 

Dampak kanker serviks  8, 12, 17 3 

Pencegahan kanker serviks  9, 11, 13, 15 4 

 Total 20 
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Lampiran 6 Kuisioner Penelitian  

Kuisioner Penelitian  

Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Flashcard dan Instagram 

terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Kanker Serviks dan 

Pencegahannya  

 

(Studi Dilakukan di SMA Negeri 1 Semarapura  

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Klungkung I) 

 

Kode Responden (diisi peneliti) 
 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah pernyataan dengan teliti dan seksama  

2. Kuisioner ini terdiri dari dua bagian, yaitu karakteristik responden yang 

berisi tentang identitas diri dan kuisioner pengetahuan mengenai kanker 

serviks dan pencegahannya 

3. Pilih salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan pilihan 

jawaban  

B : Benar  

S : Salah  

4. Berikanlah tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang tertera di 

belakang pernyataan untuk menunjukkan jawaban yang anda pilih  

5. Peneliti berharap saudari memberikan jawaban pada semua pernyataan  

6. Jika ada yang kurang jelas, silahkan bertanya kepada peneliti  
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A. Karakteristik Responden  

1. Nama Responden   : 

2. Umur Responden   : 

3. Kelas    : 

 X  XI 

 

B. Kuisioner Pengetahuan  

No. Pernyataan Jawaban 

Benar Salah  

1 Kanker serviks dikenal juga dengan istilah kanker leher 

rahim 

  

2 Stadium kanker serviks ditentukan berdasarkan usia dan 

lama mengidap penyakit  

  

3 Riwayat kanker serviks pada ibu atau saudara perempuan 

tidak mempengaruhi seorang perempuan terkena kanker 

serviks   

  

4 Keputihan bercampur darah atau nanah merupakan gejala 

kanker serviks  

  

5 Human Papillomavirus (HPV) merupakan virus 

penyebab utama kanker serviks 

  

6 Remaja putri yang memiliki kebiasaan merokok tidak 

berisiko terkena kanker serviks  

  

7 Gejala kanker serviks ditandai dengan terjadinya 

perdarahan spontan di luar masa menstruasi 

  

8 Perempuan yang divonis terkena kanker serviks selalu 

merasa cacat dan tidak menarik  

  

9 Melakukan vaksinasi HPV dapat mencegah terkena 

kanker serviks  
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10 Kanker serviks terjadi pada organ reproduksi perempuan 

tepatnya pada daerah leher rahim  

  

11 Tidak merokok dan menjauhi asap rokok dapat 

mengurangi risiko terkena kanker serviks  

  

12 Kanker serviks merupakan penyakit yang tidak berisiko 

menyebabkan kematian  

  

13 Tidak melakukan hubungan seksual pada usia remaja atau 

usia dini (dibawah 20 tahun) merupakan cara mencegah 

kanker serviks  

  

14 Kanker serviks memiliki empat stadium yang dimana 

semakin besar angka stadium, maka semakin akut kanker 

serviks yang diderita  

  

15 Cara pencegahan kanker serviks pada remaja adalah 

menghindari terjadinya seks bebas  

  

16 Memiliki pasangan seksual lebih dari satu orang 

meningkatkan risiko terkena kanker serviks  

  

17 Terapi pengobatan kanker serviks tergolong murah atau 

terjangkau  

  

18 Mengetahui stadium kanker serviks bermanfaat untuk 

menentukan solusi pengobatan terbaik  

  

19 Perempuan yang sudah berhubungan seksual sebelum 

usia 20 tahun atau usia remaja berisiko tinggi terkena 

kanker serviks  

  

20 Siklus menstruasi yang tidak teratur pada perempuan 

mencerminkan gejala kanker serviks   
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Lampiran 7 Satuan Acara Penyuluhan Pendidikan Kesehatan Kanker Serviks 

dan Pencegahannya  

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

PENDIDIKAN KESEHATAN KANKER SERVIKS DAN 

PENCEGAHANNYA 

 

Pokok Bahasan : Kanker Serviks 

Sub Pokok Bahasan : Kanker Serviks dan Pencegahannya  

Sasaran   : Siswi Kelas X dan XI SMAN 1 Semarapura  

Hari/Tanggal  :  

Waktu   : 09.00-09.45 WITA 

Tempat   : Aula SMA N 1 Semarapura 

Penyuluhan/Petugas : Sang Ayu (Mahasiswa Jurusan Keperawatan)  

 

A. Latar Belakang  

Kanker masih menjadi beban global penyakit tidak menular yang 

menyumbangkan kematian terbanyak didunia. Kanker merupakan sekumpulan 

penyakit yang dapat berasal dari semua organ atau jaringan tubuh ketika sel-sel 

abnormal tumbuh tak terkontrol, melebihi batas normalnya untuk mengenai 

bagian tubuh yang berdampingan dan/atau meluas ke organ lain (World Health 

Organization, 2024). Global Cancer Observatory menyatakan bahwa kasus 

kanker didunia mencapai angka 19,9 juta kasus dengan jumlah kematian 9,7 

juta pada tahun 2022, dimana sekitar 43,8% kematian terjadi di negara Asia 

(Globocan, 2022a). Indonesia merupakan negara di Asia tepatnya di Asia 

Tenggara yang menempati peringkat ke-2 kasus kanker terbanyak dengan 

jumlah 408.661 kasus dan jumlah kematian 242.988 kasus. Jumlah kasus 

kanker pada laki-laki Indonesia 135,5/100.00 penduduk dan pada perempuan 

Indonesia 141,6/100.000 penduduk (Globocan, 2022b). Dari data kasus tersebut 

menyatakan bahwa perempuan memiliki risiko lebih tinggi terkena kanker 

dibandingkan dengan laki-laki. 
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Kanker serviks menempati urutan kedua paling banyak diderita oleh 

perempuan di Indonesia setelah kanker payudara. Kasus kanker serviks di 

Indonesia sebanyak 36.964 kasus atau 16,8% dari seluruh kanker pada 

perempuan dan jumlah kematian 20.708 kasus atau 18,1% dari seluruh 

kematian akibat kanker pada perempuan (Globocan, 2022c). Pada tahun 2022, 

terdata kasus kanker serviks atau hasil IVA positif di Indonesia sebanyak 7.869 

atau 0.38% dan perempuan yang menderita kanker serviks sebanyak 1.232 atau 

0.06% (Kementerian Kesehatan RI, 2023b).  

Data rekapitulasi kanker serviks Provinsi Bali tahun 2023 menunjukkan 

bahwa terdapat kasus kanker serviks atau hasil IVA positif sebanyak 637 atau 

1,3% dan hasil yang dicurigai kanker serviks sebanyak 72 atau 0.1%. 

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat rincian bahwa Kabupaten Badung 

menempati posisi pertama dengan kasus IVA positif dan kasus kanker serviks 

dirujuk terbanyak sebanyak 54 kasus. Jumlah terbanyak ini kemudian diikuti 

oleh Kabupaten Gianyar sebanyak 43 kasus dan Kabupaten Klungkung 

sebanyak 28 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2023). 

Kanker serviks bisa menyerang perempuan dari berbagai usia termasuk 

remaja. Remaja adalah individu berusia 10 sampai 19 tahun yang berada pada 

periode transisi antara kanak – kanak dan dewasa (WHO, 2023). Populasi 

perempuan usia lebih dari 15 tahun terhitung sebanyak 103 juta yang berisiko 

terkena penyakit kanker serviks (Kementerian Kesehatan RI, 2023a). Kisaran 

tahun 1999 hingga 2000, ditemukan 79 kasus kanker serviks yang terjadi pada 

usia 15 sampai 20 tahun. Kemudian tahun 2015 hingga 2017 mengalami 

penurunan dari 79 menjadi 32 kasus (Centers for Disease Control and 

Prevention, 2023). Walaupun mengalami penurunan, hal ini membuktikkan 

bahwa perempuan usia remaja rentan terkena kanker serviks. 

Kanker serviks merupakan penyakit mematikan di kalangan perempuan 

baik usia remaja maupun dewasa, namun tidak banyak remaja peremuan 

memiliki pengetahuan mengenai kanker serviks dan pencegahannya. Padahal 

pengetahuan merupakan langkah preventif dalam menghadapi kanker serviks 

(Patila dan Sumargi, 2017). Rendahnya pengetahuan remaja perempuan 

mengenai kanker serviks telah terbukti sebagai tantangan utama untuk 
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mencegah kanker serviks secara efektif di negara-negara berkembang 

(Assoumou et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Santos et al. (2020) di 

Brazil menyatakan dari 666 remaja putri dan 623 ibu/wali ditemukan sebanyak 

76,7% remaja dan 79,8% ibu/wali memiliki pengetahuan rendah tentang kanker 

serviks dan pencegahannya.  

Studi yang dilakukan oleh Erniawati et al. (2020) di Kabupaten 

Bulukumba menunjukkan bahwa dari 57 responden remaja putri terdapat 54,3% 

berpengetahuan kurang, 24,6% berpengetahuan cukup, dan 22,1% 

berpengetahuan baik. Studi lain yang dilakukan oleh Tianing et al. (2023) di 

Provinsi Bali mengetahui bahwa Tingkat pengetahuan kanker serviks di Bali 

tergolong rendah dengan kategori kurang sekitar 43,8%, kategori cukup sekitar 

54,1% dan kategori baik sekitar 2,2%. 

Rendahnya pengetahuan remaja putri suatu daerah menunjukkan bahwa 

remaja putri kurang terpapar informasi tentang kanker serviks dan 

pencegahannya. Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui 

berkenaan dengan suatu hal. Pengetahuan remaja putri tentang kanker serviks 

sangat dipengaruhi oleh terpaparnya remaja putri terhadap informasi kesehatan. 

Pendekatan edukasi melalui pendidikan kesehatan menjadi cara utama untuk 

meningkatkan keterpaparan informasi. Berdasarkan hal inilah peneliti 

menginisiasi kegiatan pendidikan kesehatan dengan memberikan edukasi atau 

penyulujan kepada remaja putri tentang kanker serviks dan pencegahannya.  

B. Tujuan Penyuluhan  

1. Tujuan Umum  

Setelah diberikan Pendidikan Kesehatan dalam bentuk edukasi atau 

penyuluhan Kesehatan selama 1x45 menit diharapkan sasaran mampu 

mengerti dan memahami secara komprehensif mengenai Kanker Serviks 

dan Pencegahannya 

2. Tujuan Khusus  

Setelah mendapatkan Pendidikan Kesehatan dalam bentuk edukasi atau 

penyuluhan Kesehatan mengenai Kanker Serviks dan Pencegahannya 

sasaran diharapkan mampu: 

a. Menjelaskan pengertian kanker serviks  
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b. Menyebutkan tahapan kanker serviks  

c. Menyebutkan faktor risiko kanker serviks  

d. Menyebutkan gejala kanker serviks  

e. Menyebutkan dampak kanker serviks  

f. Menyebutkan pencegahan kanker serviks  

C. Materi  

Materi penyuluhan sudah terlampir (Lampiran 1). Adapun materi yang akan 

disampaikan meliputi: 

1. Pengertian kanker serviks  

2. Faktor risiko kanker serviks  

3. Tahapan kanker serviks  

4. Gejala kanker serviks  

5. Dampak kanker serviks  

6. Pencegahan kanker serviks  

D. Metode Penyuluhan  

a. Ceramah  

b. Diskusi  

c. Tanya jawab  

E. Bahan, Alat, dan Media  

a. Bahan  

1) Materi SAP  

2) Soal-soal untuk evaluasi SAP  

b. Alat  

1) Sound system  

2) Microphone  

3) Kursi  

4) Meja  

5) Handphone 

c. Media  

1) Flashcard  

2) Instagram  

 



  

114 

 

 

F. Sasaran  

Sasaran penyuluhan ini yaitu siswi kelas X dan XI SMA Negeri 1 Semarapura 

G. Waktu dan Tempat Penyuluhan  

Hari/Tanggal :  

Waktu  : 09.00-09.45 WITA 

Durasi  : 1x45 menit  

Tempat  : Aula SMA Negeri 1 Semarapura 

H. Rencana Evaluasi  

a. Struktur  

1. SAP sudah siap 5 hari sebelum dilaksanakannya kegiatan. 

2. Materi penyuluhan dalam bentuk flashcard dan Instagram sudah siap 

3 hari sebelum dilaksanakannya kegiatan. 

3. Alat, bahan dan tempat sudah siap dua hari sebelum dilaksanakannya 

kegiatan. 

b. Proses  

1) Media, alat, bahan, dan tempat dapat digunakan sesuai rencana. 

2) Waktu kegiatan sesuai dengan yang direncanakan (peserta hadir tepat 

waktu). 

3) Kegiatan penyuluhan yang akan diberikan berjalan lancar dan sasaran 

memahami tentang penyuluhan yang diberikan. Sasaran diharapkan 

85% mampu mengerti dan memahami materi penyuluhan serta 65% 

mampu menjawab pertanyaan. 

4) Dalam proses penyuluhan terjadi interaksi antara penyuluh dan sasaran.  

5) Sasaran mengikuti kegiatan yang telah direncanakan dengan penuh 

perhatian. 

6) Tidak ada peserta yang meninggalkan tempat penyuluuhan sebelum 

kegiatan selesai. 

c. Hasil  

1) Jangka pendek  

a) 85% sasaran dapat menjelaskan pengertian kanker serviks dengan 

baik dan benar. 
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b) 70% sasaran dapat menyebutkan tahapan kanker serviks dengan 

baik dan benar. 

c) 85% sasaran dapat menyebutkan faktor risiko kanker serviks dengan 

baik dan benar.  

d) 75% sasaran dapat menyebutkan gejala kanker serviks dengan baik 

dan benar. 

e) 65% sasaran dapat menjelaskan dampak kanker serviks dengan baik 

dan benar. 

f) 75% sasaran dapat menjelaskan pencegahan kanker serviks dengan 

baik dan benar. 

2) Jangka panjang  

Meningkatkan keterpaparan informasi sasaran mengenai kanker serviks 

dan pencegahannya agar dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

kanker serviks dan pencegahannya  

I. Kegiatan  

No. Langkah Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Sasaran 

1. Pembukaan 5 

menit 

1. Memberi salam  

2. Memperkenalkan diri  

3. Menjelaskan maksud dan 

tujuan penyuluhan  

4. Kontrak waktu  

5. Apersepsi  

1. Menjawab salam 

2. Mendengarkan  

3. Memperhatikan  

4. Menyetujui 

kontrak waktu  

2. Penyajian 20 

menit 

1. Menggali perasaan dan 

pengalaman sasaran 

terkait dengan kanker 

serviks  

2. Menjelaskan tentang: 

1) Pengertian kanker 

serviks  

2) Faktor risiko kanker 

serviks  

3) Tahapan kanker 

serviks  

4) Gejala kanker serviks  

5) Dampak kanker 

serviks  

6) Pencegahan kanker 

serviks  

1. Mendengarkan  

2. Memperhatikan 

dengan seksama  

3. Mencatat 

4. Mengemukakan 

pendapat  

5. Partisipasi aktif 

menjawab dan 

bertanya  
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3. Memberi kesempatan 

peserta untuk bertanya 

mengenai materi yang 

disampaikan  

3. Evaluasi 15 

menit 

1. Mengevaluasi 

pemahaman sasaran 

mengenai materi yang 

disampaikan  

1. Menjawab 

pertanyaan 

dengan tepat 

4. Penutup 5 

menit 

1. Menyampaikan simpulan  

2. Meminta/memberi kesan 

dan pesan  

3. Mengucapkan terima 

kasih atas peran peserta  

4. Memberi salam  

1. Mendengarkan 

dan menyimak  

2. Memberikan 

kesan dan pesan  

3. Menjawab salam  

J. Lampiran  

a. Lampiran 1: Materi Penyuluhan  

b. Lampiran 2: Media Flashcard  

c. Lampiran 3: Tampilan di Media Instagram  
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Lampiran 1: Materi Penyuluhan  

Materi Penyuluhan Kesehatan  

Pendidikan Kesehatan Kanker Serviks Dan Pencegahannya 

 

1. Pengertian kanker serviks  

Kanker serviks disebut juga dengan istilah kanker leher Rahim. 

Kanker serviks merupakan kanker yang terjadi pada daerah leher rahim. 

Daerah ini berada pada organ reproduksi Perempuan yang menjadi pintu 

masuk ke arah Rahim. Kanker serviks Sebagian besar disebabkan oleh 

infeksi human papilloma Virus (HPV) yang persisten. 

2. Faktor risiko kanker serviks  

Tidak semua wanita yang terpapar virus HPV menderita kanker 

serviks di kemudian hari. Adapun sejumlah faktor risiko yang memengaruhi 

perkembangan kanker serviks yaitu sebagai berikut. 

a. Usia  

b. Faktor seksual  

c. Sering berganti pasangan seksual  

d. Obesitas  

e. Merokok  

f. Sistem kekebalan tubuh yang lemah  

g. Defisiensi nutrisi  

h. Riwayat keluarga dengan kanker serviks  
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3. Tahapan kanker serviks  

Menurut FIGO (Federation of Obstetrics and Gynecology), stadium 

kanker serviks ditentukan dengan pemeriksaan klinis, foto toraks dan 

sistoskopi (Novalia, 2023). 

Stadium  Perkembangan 

Stadium 
0 Pertumbuhan kanker (karsinoma) terjadi pada jaringan epitel leher 

Rahim  

Stadium 

I Pertumbuhan kanker masih terbatas pada leher Rahim  

Ia Secara mikroskopis, kanker telah menginvasi jaringan (terjadi 

penetrasi). Tingkat invasi sel kanker: kedalaman ≤ 5mm, sedangkan 

lebarnya ≤ 7mm 

Ia 1 Ukuran invasi mempunyai kedalaman ≤ 3mm dan lebar ≤ 7mm 

Ia 2 Kedalaman invasi > 3mm dan ≤ 5mm, lebar ≤ 7mm 

Ib Terjadi lesi yang ukurannya lebih besar dari lesi yang terjadi pada 

stadium Ia 

Ib 1 Ukuran tumor ≤ 4 cm  

Ib 2 Tumor ≥ 4 cm  

Stadium 

II Karsinoma meluas sampai keluar leher Rahim tetapi belum sampai 

dinding pelvis; karsinoma menyerang vagina tapi belum mencapai 

1/3 vagina bagian bawah  

IIa Belum ada parameter yang jelas  

IIb Parameter jelas  

Stadium 

III Karsinoma meluas ke dinding pelvis; pada pemeriksaan rektal, tidak 

terlihat adanya ruangan kosong antara tumor dan dinding pelvis; 

tumor menyerang 1/3 vagina bagian bawah;  

IIIa Kanker tidak menjalar ke dinding pelvis, tapi menyerang 1/3 vagina 

bagian bawah  

IIIb Menjalar ke dinding pelvis, terjadi hidronefrosis atau kegagalan 

fungsi ginjal, atau keduanya  

Stadium 

IV Karsinoma meluas melewati pelvis atau mukosa kandung kemih  

IVa Menyebar ke organ yang berdekatan  

IVb Menyebar ke organ yang jauh  

(Novalia, 2023) 
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4. Gejala kanker serviks  

Pada stadium dini, seringkali tidak menunjukkan gejala ata tanda 

yang khas. Kanker serviks pada stadium akhir cenderung menyebar ke 

jaringan dan organ di sekitarnya di luar leher Rahim. Pada tahap ini, gejala 

yang muncul akan berbeda, yaitu sebagai berikut (Anies, 2019).  

a. Nyeri saat berhubungan seksual  

b. Keputihan bercampur darah/nanah  

c. Nyeri panggul 

d. Haid tidak teratur  

e. Perdarahan spontan tidak pada masa haid  

f. Perdarahan pada masa menopause 

5. Dampak kanker serviks  

Kanker serviks tentu memberikan dampak negatif pada setiap aspek 

kehidupan penderitanya. Selain harus merasakan berbagai keluhan, 

penderita akan dihadapi oleh biaya pengobatan yang begitu mahal ditambah 

dengan kehilangan pendapatan dan pekerjaan akibat kondisi yang dialami. 

Penderita juga akan terbebani oleh ketidaksuburan, citra tubuh yang negatif, 

perasaan cacat sebagai Perempuan dan tidak diinginkan secara seksual. Hal 

inilah yang menyebabkan terjadinya diskriminasi sosial pada penderita 

karena kanker serviks sering dikaitkan sebagai penyakit memalukan 

(Endale et al., 2022). 

6. Pencegahan kanker serviks  

Upaya pencegahan kanker serviks lebih mudah dibandingkan 

dengan pengobatan kanker serviks. Adapun beberapa cara pencegahan 

kanker serviks sebagai berikut.  

a. Tidak bergonta-ganti pasangan seksual  

b. Tidak melakukan hubungan seksual pada usia dini (kurang dari 20 

tahun) 

c. Hindari terpapar asap rokok aktif dan pasif  

d. Lakukan vaksin HPV  

e. Lakukan deteksi dini (saat sudah menikah) 
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Lampiran 2: Media Flashcard  
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Lampiran 3: Tampilan di Media Instagram  
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Lampiran 8 Surat Permohonan Melakukan Studi Pendahuluan di Dinas 

Kesehatan Provinsi Bali 
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Lampiran 9 Surat Izin Melakukan Studi Pendahuluan dari Dinas Provinsi 

Bali  
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Lampiran 10 Surat Permohonan Melakukan Studi Pendahuluan di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Klungkung 
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Lampiran 11 Surat Izin Melakukan Studi Pendahuluan di Puskesmas 

Klungkung I dan II 
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Lampiran 12 Surat Permohonan Melakukan Studi Pendahuluan di SMA 

Negeri 1 Semarapura 
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Lampiran 13 Validasi Daftar Bimbingan SIAK Proposal  
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Lampiran 14 Hasil Turnitin Bab I -IV  
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Lampiran 15 Surat Permohonan Melakukan Uji Validitas Dan Reliabilitas  
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Lampiran 16 Surat Ijin Melakukan Penelitian di Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terapadu Satu Padu Kabupaten Klungkung 
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Lampiran 17 Surat Rekomendasi Penelitian dari Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terapadu Satu Padu Kabupaten Klungkung 
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Lampiran 18 Surat Ijin Penelitian di SMA Negeri 1 Semarapura  
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Lampiran 19 Persetujuan Etik/Ethical Approval 
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Lampiran 20 Master Tabel Analisis Data  

A. Master Tabel Analisis Data Pretest Flashcard  
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B. Master Tabel Analisis Data Postest Flashcard 

 

 

 

 

 



  

138 

 

 

 

 

 

 

 



  

139 

 

 

 

C. Master Tabel Analisis Data Pretest Instagram 
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D. Master Tabel Analisis Data Postest Instagram 
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Lampiran 21 Output SPSS 

A. Hasil Uji Validitas Kuisioner 
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B. Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.997 20 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 17.53 24.796 1.000 .997 

P2 17.53 24.796 1.000 .997 

P3 17.53 24.796 1.000 .997 

P4 17.53 24.796 1.000 .997 

P5 17.53 24.796 1.000 .997 

P6 17.53 24.796 1.000 .997 

P7 17.53 24.796 1.000 .997 

P8 17.51 25.505 .844 .998 

P9 17.53 24.796 1.000 .997 

P10 17.53 24.796 1.000 .997 

P11 17.53 24.796 1.000 .997 

P12 17.53 24.796 1.000 .997 
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P13 17.51 25.505 .844 .998 

P14 17.53 24.796 1.000 .997 

P15 17.53 24.796 1.000 .997 

P16 17.53 24.796 1.000 .997 

P17 17.53 24.796 1.000 .997 

P18 17.53 24.796 1.000 .997 

P19 17.51 25.505 .844 .998 

P20 17.51 25.505 .844 .998 

 

C. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur, Kelas dan Pengetahuan Sebelum 

dan Sesudah 

Umur untuk Media Flashcard 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 43 32.6 32.6 32.6 

16 41 31.1 31.1 63.6 

17 48 36.4 36.4 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

Kelas untuk Media Flashcard 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 66 50.0 50.0 50.0 

11 66 50.0 50.0 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

Umur untuk Media Instagram 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 43 32.6 32.6 32.6 

16 42 31.8 31.8 64.4 

17 47 35.6 35.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 



  

147 

 

 

Kelas untuk Media Instagram 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 66 50.0 50.0 50.0 

11 66 50.0 50.0 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

Pengetahuan Sebelum Diberikan Flashcard 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik (80-100%) 1 .8 .8 .8 

Cukup (60-79%) 18 13.6 13.6 14.4 

Kurang (<60%) 113 85.6 85.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

Pengetahuan Sesudah Diberikan Flashcard 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik (80-100%) 125 94.7 94.7 94.7 

Cukup (60-79% 6 4.5 4.5 99.2 

Kurang (<60%) 1 .8 .8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

Pengetahuan Sebelum Diberikan Instagram 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik (80-100%) 2 1.5 1.5 1.5 

Cukup (60-79%) 21 15.9 15.9 17.4 

Kurang (<60%) 109 82.6 82.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

Pengetahuan Sesudah Diberikan Instagram  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik (80-100%) 129 97.7 97.7 97.7 

Cukup (60-79%) 2 1.5 1.5 99.2 

Kurang (<60%) 1 .8 .8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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D. Hasil Uji Normalitas Data Media Flashcard Dengan Kolmogorof Smirnov  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Flashcard .184 132 .000 .934 132 .000 

Postest Flashcard .377 132 .000 .515 132 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

E. Hasil Uji Wilcoxon Media Flashcard  

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Postest Flashcard - Pretest 

Flashcard 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 132b 66.50 8778.00 

Ties 0c   

Total 132   

a. Postest Flashcard < Pretest Flashcard 

b. Postest Flashcard > Pretest Flashcard 

c. Postest Flashcard = Pretest Flashcard 

 

Test Statisticsa 

 

Postest 

Flashcard - 

Pretest 

Flashcard 

Z -9.988b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

F. Hasil Uji Normalitas Data Media Instagram Dengan Kolmogorof Smirnov 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Instagram .150 132 .000 .952 132 .000 

Postest Instagram .463 132 .000 .261 132 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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G. Hasil Uji Wilcoxon Media Instagram 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Postest Instagram - Pretest 

Instagram 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 132b 66.50 8778.00 

Ties 0c   

Total 132   

a. Postest Instagram < Pretest Instagram 

b. Postest Instagram > Pretest Instagram 

c. Postest Instagram = Pretest Instagram 

 

Test Statisticsa 

 

Postest 

Instagram - 

Pretest 

Instagram 

Z -9.995b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian  

A. Dokumentasi Uji Validitas  
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B. Dokumentasi Pelaksanaan Pretest  
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C. Dokumentasi Pemberian Pendidikan Kesehatan Media Flashcard dan 

Instagram 
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D. Dokumentasi Pelaksanaan Postest  
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Lampiran 23 Hasil Turnitin Bab V-VI 
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Lampiran 24 Surat Pernyataan Administrasi  
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Lampiran 25 Validasi Daftar Bimbingan SIAK Skripsi  
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Lampiran 26 Surat Pernyataan Persetujuan Publikasi Repository  

 


